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We use decision making theory to know hierarchy structure of consumer decision. By 
using Cochran Q test and analytical hierarchy process (AHP), we analyse 68 students 
candidate which are searching department. Three factors becoming especial consideration of 
student in choosing department are cost factor with sub factor expense of study,  according to 
aspiration factor with sub factor according to aspiration, easiness factor of selection with 
sub factor availability of department information,  
 




Pertengahan tahun 1990-an sampai awal tahun 2000-an proporsi jumlah mahasiswa 
setiap prodi di Universitas X hampir merata. Namun belakangan ini animonya sangat tidak 
merata, sehingga animo yang besar secara agregat tidak bisa diserap secara baik. Ketidak 
merataan mahasiswa pada prodi yang ada menyebabkan berbagai masalah dari mulai ijin 
perpanjangan prodi, akreditasi prodi, beban prodi, alokasi sumber daya manusia khususnya 
dosen, sampai strategi pendanaan.  
Berbagai upaya telah dilakukan agar distribusi mahasiswa perprodi merata sesuai daya 
dukung yang tersedia. Upaya tersebut antara lain; membuat kebijakan sumbangan dana 
pengembangan Pendidikan (DPP), SPP tetap, SPP variabel, passing grade, dan program 
beasiswa yang berbeda. Kebijakan tersebut memihak pada prodi dengan jumlah mahasiswa 
yang rendah. Namun ternyata upaya-upaya tersebut belum berhasil meratakan jumlah animo 
dan jumlah mahasiswa perprodi. Bahkan ada satu prodi yang pernah membebaskan biaya 
DPP-nya, tetapi ternyata tedak signifikan mendongkarak animonya. 
Penelitian ini dilakukan untuk  mengetahui atribut-atribut apakah yang paling penting 
yang dijadikan pertimbangan oleh calon mahasiswa dalam memilih dan memasuki prodi. 
Analisis dilakukan dengan menggunakan Cochran Q test dan AHP.  
 
2. Landasan Teori 
2.1. Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, 
mengkonsumsi dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang 
mendahului tindakan ini (Engel, Blacwell dan Paul, 1994). 
Konsumen dalam mengambil keputusan mengenai produk apa yang akan dibeli atau 
dikonsumsi akan dipengaruhi oleh beberapa faktor tertentu. Menurut Philip Kotler (1997), ada 
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beberapa faktor yang mempengaruhi minat konsumen yaitu; budaya, sosial, pribadi, dan 
psikologi.  
Menurut Philip Kotler (1997) pengambilan keputusan konsumen terhadap keputusan 
pembelian suatu produk merupakan proses yang terdiri dari tahap- tahap sebagai berikut: 
pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan membeli, tingkah 
laku paska pembelian 
 
2.2. Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan pada dasarnya adalah bentuk pemilihan dari berbagai alternatif 
tindakan yang mungkin dipilih yang prosesnya melalui mekanisme tertentu, dengan harapan 
akan menghasilkan sebuah keputusan yang terbaik. Penyusunan model keputusan adalah suatu 
cara untuk mengembangkan hubungan-hubungan logis yang mendasari persoalan keputusan 
kedalam suatu model matematis, yang mencerminkan hubungan yang terjadi diantara faktor-
faktor yang terlibat.   
Dibalik suatu keputusan terdapat unsur prosedur, yaitu pertama-tama pembuat 
keputusan mengidentifikasi masalah, mengklarifikasikan tujuan-tujuan khusus yang 
diinginkan, memeriksa berbagai kemungkinan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 
dan mengakhiri proses itu dengan menetapkan pilihan bertindak. Atau dengan kata lain, suatu 
keputusan sebenarnya didasarkan fakta dan nilai (fact and value).  
Simon (1960) mengajukan model yang menggambarkan proses pengambilan keputusan. 
Proses ini terdiri dari tiga fase, yaitu: 
a. Intelligence 
 Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari lingkup problematika 
serta proses pengenalan masalah. Data masukan diperoleh, diproses, dan diuji dalam 
rangka mengidentifikasikan masalah. 
b. Design 
 Tahap ini merupakan proses pengambilan menemukan, mengembangkan dan 
menganalisis alternatif tindakan yang bisa dilakukan. Tahap ini meliputi proses untuk 
mengerti masalah, menurunkan solusi dan menguji kelayakan solusi. 
c. Choice 
 Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara berbagai alternatif tindakan yang 
mungkin dijalankan. Hasil pemilihan tersebut kemudian diimplementasikan dalam proses 
pengambilan keputusan. 
Model ini juga menggambarkan kontribusi Sistem Informasi manajemen (SIM) dan 
Ilmu Manajemen/Operations Research (IM/OR) terhadap proses pengambilan keputusan, 
seperti terlihat pada gambar 2.3 
 
2.3  Analytical Hierarchy Process (AHP) 
Proses pengambilan keputusan pada dasarnya adalah memilih suatu alternatif. Salah 
satu metode pengambilan keputusan adalah dengan Analytical Hierarchy Process (AHP). 
Peralatan utama Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah sebuah hierarki fungsional 
dengan input utamanya persepsi manusia. 




Kelebihan AHP dibandingkan dengan metode pengambilan keputusan yang lain adalah: 
1. Struktur yang berhierarki, sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipilih, sampai pada 
sub-sub kriteria yang paling dalam.  
2. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi berbagai kriteria 
dan alternatif yang dipilih oleh para pengambil keputusan. 




Gambar 1. Fase Proses Pengambilan Keputusan 
 
Ada tiga prinsip dalam penyusunan  Analytical Hierarchy Process (AHP) yaitu prinsip 
penyusunan struktur hierarki, prinsip penentuan prioritas, dan prinsip konsistensi logikal. 
Dalam mempergunakan prinsip ini,  
Langkah-langkah proses pengambilan keputusan dengan menggunakan metode AHP 
meliputi: 
1) Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan. 
2) Menstrukturkan masalah ke dalam suatu hierarki, yang diawali dengan tujuan umum, 
dilanjutkan dengan subtujuan-subtujuan, kriteria dan kemungkinan alternatif-alternatif 
pada tingkatan kriteria yang paling bawah. 
3) Membuat matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi relatif atau 
pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing tujuan atau kriteria yang setingkat di 
atasnya. Perbandingan dilakukan berdasarkan “judgment” dari pengambil keputusan 
dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan dengan elemen lainnya. 
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4) Melakukan perbandingan berpasangan sehingga diperoleh judgment seluruhnya sebanyak 
n x [(n-1)/2] buah, dengan n adalah banyaknya elemen yang dibandingkan. 
5) Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya, jika tidak konsisten maka 
pengambilan data diulangi. 
6) Mengulangi langkah 3, 4, dan 5 untuk seluruh tingkat hierarki. 
7) Menghitung vektor eigen dari setiap matriks perbandingan berpasangan. Nilai vektor 
eigen merupakan bobot setiap elemen. Langkah ini untuk mensintesis judgment dalam 
penentuan prioritas elemen-elemen pada tingkat hierarki terendah sampai pencapaian 
tujuan. 
8) Memeriksa konsistensi hierarki. Jika nilainya lebih dari 10 persen maka penilaian data 
judgment harus diperbaiki. 
 
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian exploratory yang  dilakukan di Universitas X. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SLTA yang mendaftar menjadi calon 
mahasiswa baru pada prodi ilmu sosial di Universitas X TA. 2008/2009 
Karena populasinya saat ini tidak diketahui, maka jumlah minimum sampel yang harus 
diambil ditentukan berdasarkan perhitungan Bernoulli dipakai taraf signifikansi 10%. Dengan 
menggunakan  = 0.1 diperoleh jumlah sampel 67 orang. Setelah diperoleh jumlah tersebut, 
penentuan responden dilakukan dengan mengunakan metode aksidental sampling. 
Alat Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisisi Choran Q test 
dan analisis AHP 
 
4. Pengumpulan Dan Pengolahan Data 
4.1. Analisi Cochran Q Test 
 Analisis cochran dilakukan untuk mendapatkan kesamaan dari responden mengenai 
atribut/faktor yang dipertimbangkan dalam menentukan pilihan program studi. Atribut yang 
dipertimbangkan dalam pemilihan prodi dicari dengan melakukan diskusi diantra para peneliti. 
Hasil diskusi tersebut melahirkan atribut yang dipertimbangkan  dalam memilih program studi 
sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 4.1 
Setelah dilakukan analisis chocran Q test sampi dengan lima kali barulah diperoleh   
Sig. sebesar 0.064 lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan jawaban responden terhadap pertanyaan yang diajukan. Atribut-atribut yang 
dipertimbangkankonsumen dalam menentukan piilhan program studi di perguruan tinggi 
adalah sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 4.2 
Dari atribut hasil analisis Chocran selanjutnya peneliti mgnelompokkanya menjadi 6 
faktor dengan sub faktor yang digunakan untuk menentukan tingkat (Level) dalam penyusunan 









Tabel 4.1. Atribut yang dipertimbangkan dalam memilih Prodi 
  ATRIBUT/FAKTOR 
1 Prospek kerja setelah lulus 
2 Popularitas program studi (jurusan) 
3 Reputasi akdemik program stydy (jurusan) 
4 Kesesuaian dengan jurusan / ilmu di SMA / SMK 
5 Kesesuaian dengan cita-cita 
6 Kesesuaian dengan minat/bakat 
7 Kuantitas dan kualitas dosen 
8 Status akreditasi 
9 Kenyaman ruang kelas 
10 Kelengkapan laboratorium 
11 Kelengkapan perpustakaan 
12 Gengsi yang didapat dengan masuk diprogram studi/jurusan  
13 Kemungkinan mendapat teman baik diprogram studi/jurusan  
14 Gaya hidup para mahasiswa diprogram studi/jurusan  
15 Ketersediaan beasiswa 
16 Adanya kerjasama program studi/jurusan dengan pihak lain  
17 Biaya kuliah 
18 Ketersediaan informasi program studi/jurusan 
19 Cepat lulus 
20 Adanya tantangan (persaingan yang tinggi) dalam seleksi penerimaan 
21 Rekomendasi/anjuran (orang tua, saudara, teman, pacar dll) 
22 Banyaknya aktivitas mahasiswa diprogram studi/jurusan 
23 Kemudahan masuk program studi/jurusan 
  Total  
 
Tabel 4.2. Hasil test Cochran Tahap V 
 
ATRIBUT/FAKTOR Value 
  0 1 
Popularitas prodi 10 17 
Reputasi akademik prodi 4 23 
Kesesuian dengan jurusan 10 17 
Kesesuaian dengan cita-cita 6 21 
Kesesuaian dengan minat bakat 9 18 
Kuantitas dan kualitas dosen 7 20 
Status akreditasi 3 24 
Kenyaman ruang kelas 4 23 
Kelengkapan laboratorium 8 19 
Kelengkapan perpustakaan 5 22 
Ketersediaan beasiswa 9 18 
Adanya kerjasama program studi dengan pihak lain 2 25 
Biaya kuliah 5 22 
Ketersediaan informasi program studi 8 19 
Cepat lulus 5 22 
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Kemudahan masuk program studi 5 22 
Prospek kerja setelah lulus 4 23 
 
Tabel    4.3. Faktor dan Sub Faktor 
Faktor Sub Faktor 
Biaya 
 
1. Biaya kuliah 
2. Ketersediaan beasiswa 
Kesesuaian dengan cita-cita 1. Kesesuaian dengan cita-cita 
2. Kesesuaian dengan minat/bakat 
Kemudahan seleksi 
 
1. Ketersediaan informasi program studi/jurusan 
2. Kemudahan prosedur dalam penerimaan mahasiswa baru 
3. Kemudahan test/ujian masuk program studi 
Citra prodi 
 
1. Popularitas program studi 
2. Reputasi akademik program studi 
3. Status akreditasi 
4. Cepat lulus 
Prospek prodi 
 
1. Prospek kerja setelah lulus 
2. Berbeda dengan prodi lain (spesifik) 
3. Kerjasama prodi dengan pengguna lulusan 
Proses belajar 
 
1. Kuantitas dan kualitas dosen 
2. Kenyamanan ruang kelas 
3. Kelengkapan laboratorium 
 
 
4.2 Analisis AHP 
Analisis AHP dilakukan melalui beberapa langkah berikut. Perhitungan geometric 
mean,  perhitungan bobot prioritas, perhitungan konsistensi, menyusun bobot prioritas seluruh 
faktor dan sub faktor, dan menghitung rasio konsistensi pada masing-masing level hirarkhi. 
Hasil akhir analisis AHP adalah Struktur Hierarki Hasil Kriteria Pembobotan Proses 
sebagaimana ditunjukkan dalam gambar 4.1. berikut. 
 
5. Pembahasan 
5.1. Analisis Proses Pembentukan Hierarki Keputusan 
Hierarki merupakan suatu struktur kerja yang sistematis dan dapat menggambarkan 
sistem kerja yang kompleks secara efisien. Proses pembentukan hierarki keputusan merupakan 
hal yang penting dalam penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Dalam 
pengolahan data dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) tergantung pada struktur 
hierarki yang dikembangkan dengan baik dan lengkap yang mencerminkan permasalahan 
yang akan diselesaikan, proses pembentukan hierarki akan mempertimbangkan tujuan 
penelitian, elemen permasalahan, dan cara pemecahan masalah. 
Hasil pembentukan struktur hierarki yang digunakan pada penelitian ini terdapat  empat 
tingkatan hirarkhi, dimana setiap tingkatan hierarki mempunyai jumlah elemen yang berbeda. 
Tingkat pertama merupakan tujuan penelitian, yaitu mencari prioritas dari faktor yang 
mempengaruhi konsumen (calon mahasiswa) dalam memilih jurusan atau program studi. 
Tingkat kedua merupakan faktor yang berpengaruh pada tujuan penelitian, pada tingkat kedua 




ini aspek yang ditinjau dari enam faktor, yaitu: biaya, kesesuaian dengan cita-cita, kemudahan 
seleksi, citra prodi, prospek prodi dan proses belajar. Tingkat ketiga merupakan sub faktor dari 
faktor yang ada. Sub faktor dari faktor biaya adalah biaya kuliah dan ketersediaan beasiswa. 
Sub faktor dari faktor kesesuaian dengan cita-cita adalah kesesuaian dengan cita-cita dan 
kesesuaian dengan minat/bakat. Sub faktor dari faktor kemudahan seleksi adalah ketersediaan 
informasi program studi, kemudahan    prosedur    penerimaan      mahasiswa   baru dan 
kemudahan   
 
 
Gambar 4.1. Struktur Hierarki Hasil Kriteria Pembobotan Proses 
                                   Pemilihan Program Studi  




tes/ujian masuk program studi. Sub faktor dari faktor citra prodi adalah popularitas program 
studi, reputaasi akademik program studi, status akreditasi dan cepat lulus. Sub faktor dari 
faktor prospek program studi adalah prospek kerja setelah lulus, berbeda dengan program 
studi lain (spesifik) dan adanya kerjasama program studi dengan pengguna lulusan Sub faktor 
dari faktor proses belajara adalah kuantitas dan kualitas dosen, kenyamanan ruang kelas dan 
kelengkapan laboratorium. Tingkat keempat merupakan alternatif atau pilihan jurusan atau 
program studi. 
 
5.2. Analisis Hasil Pengolahan Data 
Setelah dilakukan analisis terhadap proses pembentukan hierarki, tahap selanjutnya 
dilakukan penilaian bobot prioritas terhadap faktor, sub faktor dan alternatif yang ada dengan 
bantuan Microsoft Excel.  
a. Bobot Prioritas Faktor 
Urutan faktor yang paling berpengaruh terhadap pemilihan program studi adalah biaya, 
ini yang lebih diperhatikan pertama kali oleh calon mahasiswa sewaktu memutuskan memilih 
program studi. Faktor biaya, diantaranya dengan adanya biaya kuliah, dan ketersediaan 
beasiswa, menjadi salah satu daya tarik konsumen calon mahasiswa untuk memilih program 
studi 
Kesesuaian dengan cita-cita dipilih sebagai prioritas kedua, Program studi merupakan 
faktor yang sangat penting bagi calon mahasiswa dalam mewujudkan cita-citanya dan 
disesuaikan dengan bakat yang dimilikinya. 
Adapun kemudahan seleksi dipilih calon mahasiswa sebagai prioritas ketiga. Setiap 
calon mahasiswa menginginkan informasi yang baik tentang program studi, kemudahan 
penerimaan mahasiswa baru dan kemudahan tes atau ujian masuk. 
Citra program studi menduduki prioritas yang keempat dalam menentukan pilihan 
program studi. Citra program studi meliputi popularitas program studi, reputasi akademik 
program studi, status akreditasi dan cepat lulus tidaknya menjaadi sub faktor yang penting 
bagi calon mahasiswa. 
Prospek program studi yang terdiri dari prospek kerja setelah lulus, berbeda dengan 
program studi lain (spesifik) dan adanya kerjasama program studi dengan pengguna lulusan 
menjadi pertimbangan dengan urutan prioritas kelima. 
Dan yang terakhir adalah faktor proses belajar yang dipilih sebagai pertimbangan 
terakhir. Dalam penelitian ini calon mahasiswa  memutuskan faktor proses belajar sebagai 
pertimbangan terakhir dalam memilih program studi, karena pada dasarnya jika program 
biaya, kesesuaian dengan cita-cita, kemudahan seleksi, citra, prospek dan proses belajar yang 
baik akan menjadi pertimbangan dalam memilih program studi. 
b. Bobot Prioritas Sub Faktor 
Dari hasil perhitungan diperoleh hasil bahwa yang paling berpengaruh pada faktor biaya 
adalah sub faktor biaya kuliah. Hasil perhitungan bobot prioritas untuk sub faktor kemudahan 
seleksi, menunjukkan bahwa sub faktor yang mempunyai bobot prioritas tertinggi adalah 
ketersediaan informasi program studi. Bobot prioritas pada tingkat kedua adalah kemudahan 
prosedur penerimaan mahasiswa baru. Bobot prioritas




tes/ujian masuk. Dengan adanya informasi yang baik disertai prosedur yang mudah dalam 
penerimaan mahasiswa baserta kemudahan tes masuk akan mempengaruhi calon mahasiswa 
dalam memilih program studi 
Berdasarkan hasil perhitungan bobot prioritas sub faktor terhadap faktor Citra Program 
Studi diperoleh nilai bobot prioritas sebagai berikut: sub faktor yang mempunyai bobot 
prioritas tertinggi adalah popularitas program studi, kemudian reputasi akademik program 
studi , status akreditasi dan terakhit cepat lulus. Popularitas programstudi paling dipentingkan 
dalam memilih program studi disamping reputasi akademik, status akreditasi dan kecepatan 
lulus..  
Berdasarkan hasil perhitungan bobot prioritas sub faktor terhadap faktor prospek 
Program Studi diperoleh nilai bobot prioritas sebagai berikut: sub faktor yang mempunyai 
bobot prioritas tertinggi adalah prospek kerja setelah lulus, kemudian berbeda dengan program 
studi lain dan kerjasama dengan pengguna lulusan. Prospek kerja setelah lulus paling 
dipentingkan dalam memilih program studi.  
Berdasarkan hasil perhitungan bobot prioritas sub faktor terhadap faktor proses belajar 
diperoleh nilai bobot prioritas sebagai berikut: sub faktor yang mempunyai bobot prioritas 
tertinggi kuantitas dan kualitas dosen, kemudian kenyamanan ruang kelas dan kelengkapan 
laboratorium. Kuantitas dan kualitas dosen merupakan sub faktor yang paling penting 
dipertimbangkan terhadap faktor proses belajar. 
Hasil perhitungan bobot prioritas menyeluruh menunjukkan bahwa bobot prioritas 
tertinggi adalah faktor biaya dengan sub faktor biaya kuliah. Bobot prioritas kedua adalah 
faktor kesesuaian dengan cita-cita dengan sub faktor kesesuaian dengan cita-cita. Bobot 
prioritas ketiga adalah faktor kemudahan seleksi dengan sub faktor ketersediaan informasi 
program studi. Bobot prioritas keempat adalah faktor  citra program studi dengan sub faktor 
popularitas program studi. Bobot prioritas kelima adalah faktor prospek program studi dengan 
sub faktor prospek kerja setelah lulus. Bobot prioritas keenam adalah faktor proses belajar 
dengan sub faktor kuantitas dan kualitas dosen.  
c. Prioritas Pilihan 
Berdasarkan hasil perhitungan bobot prioritas faktor dan sub faktor dapat diketahui 
faktor atau sub faktor apa saja yang mempengaruhi calon mahasiswa dalam memilih program 
studi. Faktor dan sub faktor tersebuat adalah : 
1). Faktor biaya dengan sub faktor biaya kuliah. 
2). Faktor kesesuaian dengan cita-cita dengan sub faktro kesesuaian dengan cita-cita.
 
3). Faktor kemudahan seleksi dengan sub faktor ketersediaan informasi program studi
 
4). Faktor citra program studi dengan sub faktor popularitas program studi.
 
5). Faktor prospek program studi dengan sub faktor prospek verja estela lupus.
 
6). Faktor proses relajar dengan sub faktor cuantiítas dan koalita dosen.
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6. Kesimpulan dan Saran 
6.1. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan analisa pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan  yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan, yaitu: 
a.  Dapat diketahui faktor dan sub faktor yang paling penting yang dijadikan pertimbangan 
oleh calon mahasiswa dalam memilih program studi, adalah: 
1). Biaya dengan sub faktor biaya kuliah dan ketersediaan beasiswa. 
2). Kesesuaian dengan cita-cita dengan sub faktor kesesuaian dengan cita-cita dan 
kesesuaian dengan minat/bakat. 
3). Kemudahan seleksi dengan sub faktor ketersediaan informasi program studi, 
kemudahan prosedur penerimaan mahasiswa baru dan kemudahan tes/ujian 
masuk program studi. 
4). Citra program studi dengan sub faktor popularitas program studi, reputasi 
akademik program studi, status akreditasi dan cepat lulus 
5). Prospek program studi dengan sub faktor prospek kerja setelah lulus, berbeda 
dengan program studi lain (spesifik) dan adanya kerjasama program studi dengan 
pengguna lulusan. 
6). Proses relajar dengan sub faktor kuantiítas dan kualitas dosen, kenyamanan ruang 
kelas dan kelengkapan laboratorium. 
b. Berdasarkan perhitungan secara menyeluruh atas berbagai bobot prioritas sub faktor 
terhadap bobot prioritas faktor, diketahui bahwa yang menjadi prioritas pilihan calon 
mahasiswa adalah: 
1). Faktor Biaya dengan sub faktor biaya kuliah, bobot prioritas sebesar 
0.791598092. 
2). Faktor kesesuaian dengan cita-cita dengan sub faktor kesesuaian dengan cita-
cita sebesar 0.785595466. 
3). Faktor kemudahan seleksi dengan sub faktor ketersediaan informasi program 
studi, bobot prioritas sebesar 0.587998417. 
4). Faktor citra program studi dengan sub faktor popularitas program studi, bobot 
prioritas sebesar 0.493231051. 
5). Faktor prospek program studi dengan sub faktor prospek kerja setelah lulus, 
robot prioritas sebesar 0.644300602. 
6). Faktor proses relajar dengan sub faktor kuantiítas dan kualitas dosen, robot 
prioritas sebesar 0.624810805. 
 Faktor dan sub faktor tersebut menjadi pertimbangan calon mahasiswa  dalam 











Saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Faktor yang menjadi pertimbangan utama seseorang memilih program studi adalah 
biaya, oleh karena itu Universitas X sebaiknya tetap mempertahankan keunggulanya 
pada aspek biaya, dengan strategi kepemimpinan biaya.  
2. Faktor yang menjadi pertimbangan kedua adalah kesesuaian dengan cita-cita. Ini 
merupakan faktor yang berada pada diri calon mahasiswa, sehingga yang bias dilakukan 
perguruan tiinggi adalah membuka program studi yang sedang banyak diminati atau 
sesuai dengan cita-cita calon mahasiswa. Akan lebih baik memberi perhatian lebih pada 
prodi yang selaras dengan cita-cita calon mahasiswa dari pada memberi perhatian pada 
prodi  yang sekarang tidak selaras dengan cita-cita calon mahasiswa.  
3. Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian yang serupa, penelitian ini dapat 
dikembangkan lagi dengan menambah jumlah responden dan menghilangkan analisis 
cochran.  
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